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Permasalahan penggunaan lahan di Sub DAS Cisadane Hulu sudah mengganggu kondisi tata airnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk (1) mengidentifikasi kinerja sub-sub DAS; (2) menentukan arahan penggunaan lahan; dan 
(3) mengidentifikasi preferensi masyarakat tentang jenis penggunaan lahan yang optimal. Parameter penilai kinerja 
sub-sub DAS meliputi Indeks Penggunaan Lahan (IPL), koefisien limpasan (C), Indeks Bahaya Erosi (IBE) dan kadar 
sedimen (SC). Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 44 sub-sub DAS Cisadane Hulu, 36 sub-sub DAS berkinerja 
Buruk dan 8 lainnya berkinerja Sedang. Untuk meningkatkan kinerjanya digunakan skenario terbaik dalam rangka 
konservasi sumberdaya air. Skenario Fungsi Kawasan menghasilkan komposisi penggunaan lahan yang terbaik, 
dibanding skenario Kemampuan Lahan dan RTRW. Dalam skenario terbaik, Sub DAS Cisadane Hulu terbagi atas 3 
kawasan dengan prioritas penggunaan lahan yang berbeda. Kawasan Lindung diarahkan untuk hutan, kawasan 
penyangga diarahkan untuk hutan dan perkebunan campuran, dan kawasan budidaya diarahkan untuk sawah. 
Analytic Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa masyarakat memilih kawasan penyangga diarahkan untuk 
perkebunan campuran dan kawasan budidaya diarahkan untuk sawah. Untuk melaksanakan arahan penggunaan 
lahan terbaik tersebut, diperlukan strategi kebijakan yaitu penetapan status kawasan, sosialisasi dan pengendalian 
pemanfaatan ruang yang ketat. 
  




Land use problem in Cisadane Hulu sub watershed has led to deterioration of water resources, so that more 
attention should be given to water resources conservation. The objectives of this research were: (1) to identify the 
performance of sub watersheds, (2) to evaluate alternatives of land use allocation, and (3) to identify people’s 
preference on optimum land use. Parameters used for assessing the performance of sub watersheds include Land 
Cover Index (IPL), coefficient of runoff (C), Erosion Hazard Index (IBE) and Suspended Sediment Concentration (Sc). 
Among the sub watersheds, 36 sub watersheds showed “Poor” performance, and 8 sub watersheds showed “Medium” 
performance.  To improve the performance, 3 scenarios of land use allocation were simulated, those based on 
Functional Zone, Land Capability, and Land Use Planning (RTRW). The result showed that Functional Zone scenario 
produced the best result. The best scenario directed the Cisadane Hulu sub watershed into 3 main areas with different 
land use priorities. Within this scenario, protected area is directed as forest, buffer zone area as forest or mixed 
plantation, and cultivated area as rice field. Meanwhile, Analytic Hierarchy Process (AHP) result showed that people 
prefer to use the buffer zone area as mix plantation and the cultivation area as rice field. To implement the best land 
use allocation, strategic policy is required such as defining legal status of particular area, socialization and 
implementation of tight control of the land use. 
 




Meningkatnya tekanan penduduk menyebabkan 
permasalahan yang mengakibatkan menurunnya daya 
dukung DAS.  Permasalahan tersebut antara lain 
disebabkan oleh alih fungsi lahan menjadi daerah 
terbangun, pencemaran lingkungan, menurunnya luas 
daerah resapan, meningkatnya lahan kritis, 
terdesaknya kawasan lindung, dan bencana alam. 
Permasalahan seperti inilah yang terjadi di DAS 
Cisadane, sehingga pemerintah melalui Kementerian 
Kehutanan meningkatkan status penanganan dari  DAS 
Prioritas II pada tahun 1999 menjadi DAS Prioritas I 
pada tahun 2009 (BP DAS Citarum-Ciliwung, 2009). 
Permasalahan utama terkait lahan dan air yang terjadi 
di DAS Cisadane diantaranya adalah erosi dan 
sedimentasi, hidrologi permukaan, dan penggunaan 
lahan. 
Permasalahan erosi tanah di Sub DAS Cisadane 
Hulu, diindikasikan oleh nilai TSS (total suspended 
solid) rata-rata cukup tinggi yang mencapai 70 mg/l 
(Sutopo, 2009). Indikator lainnya yaitu tingginya nilai 
indeks bahaya erosi (IBE) yaitu sebesar 2,78, yang 
lebih besar dari batas nilai indeks yang diperbolehkan 
yaitu 1 pada salah satu sub-sub DAS Cisadane Hulu 
(Emilda, 2008). Tingginya erosi tanah yang terjadi di 
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bagian hulu menyebabkan menurunnya kualitas air dan 
menyebabkan pendangkalan saluran di bagian hilir.  
Dari sisi hidrologi permukaan, permasalahan yang 
terjadi di DAS Cisadane Hulu salah satunya adalah 
adanya kecenderungan menurunnya debit aliran 
permukaan pada saat musim kemarau (Nugroho, 
2009). Indikasi lainnya ditunjukkan dengan  
meningkatnya aliran permukaan akibat perubahan 
lahan yang terjadi dalam DAS (Putuhena, et al., 2010). 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien run off  (C) 
sebesar 0,72, yang jauh lebih besar dari batas nilai C 
aman yaitu 0,5 (Emilda, 2008). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 
ruang dalam DAS Cisadane Hulu sudah mengganggu 
kondisi tata airnya. Hal ini akan menimbulkan banyak 
kerugian secara sosial, ekonomi, dan ekologi. Oleh 
sebab itu perlu dikaji pemanfaatan ruang kawasan 
Daerah Aliran Sungai (DAS), karena efek negatif yang 
ditimbulkan tidak mengenal batas administrasi. 
Pengelolaan DAS bagian hulu menjadi sangat penting 
karena dari daerah inilah berawalnya proses yang 
terkait dengan hidrologi di dalam DAS. 
Salah satu metode untuk mengatasi permasalahan 
lahan dan hidrologi yang saat ini banyak digunakan 
oleh para ahli adalah pemodelan terhadap DAS. Dalam 
dua dekade terakhir ini, pemodelan DAS lebih 
berkembang lagi dengan diintegrasikannya metode 
Sistem Informasi Geografis. AVGWLF (Arc View 
Generalized Watershed Loading Functions) adalah 
model simulasi DAS yang merupakan integrasi antara 
model matematis Generalized Watershed Loading 





Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di sub DAS Cisadane Hulu, 
dan secara administrasi sebagian besar berada di 
wilayah Kabupaten Bogor, dan sebagian lainnya berada 
di Kota Bogor, Jawa Barat. Waktu penelitian dilakukan 
bulan Februari hingga Desember 2012. 
 
Bahan dan Alat 
 
Bahan yang digunakan adalah Citra Alos AVNIR 
tahun 2010, Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) skala 1 : 
25.000, Peta Tanah skala 1 : 250.000, Peta Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor tahun 2005-
2025 dan Kota Bogor tahun 2010-2029, data DEM-
SRTM resolusi 30x30m, data curah hujan harian, data 
suhu maksimum dan minimum harian, dan data hasil 
kuesioner. Alat yang digunakan adalah GPS, kamera 
digital dan seperangkat komputer yang dilengkapi 
dengan software: AVGWLF, ArcView, ArcGIS, dan 
Microsoft Office. 
 
Data yang Digunakan 
 
Data yang digunakan terdiri dari data primer dan 
sekunder. Data primer terdiri dari peta penggunaan 
lahan dan persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan 
ruang yang berbasis konservasi sumber daya air. Peta 
penggunaan lahan diperoleh dengan cara interpretasi 
citra ALOS tahun 2010 dan cek lapangan. Data 
persepsi masyarakat dikumpulkan melalui penyebaran 
kuesioner kepada 7 responden. Latar belakang 
responden dipilih dari kalangan pemuka masyarakat 
setempat, birokrasi, dan peneliti.  
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui 
permintaan data atau pembelian data ke instansi-
instansi yang menjadi walidata setiap bahan/data yang 
digunakan. Data sekunder diperbaiki kualitasnya 
dengan cross chek terhadap data yang lebih detil. 
 
Metode Analisis Data 
 
Analisis Kinerja DAS 
 
Kinerja sub DAS/sub-sub DAS menggambarkan 
tingkat kemampuan sub-sub DAS dalam mengkon-
servasi sumber daya air. Indikator dan parameter 
kinerja suatu DAS yang digunakan mengacu pada 
KepMenHut No. 52/Kpts-II/2001 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pengelolaan DAS, yang disajikan 
pada Tabel 1. 
Untuk menghitung nilai-nilai keempat parameter 
pada Tabel 1 digunakan metode Sistem Informasi 
Geografis (SIG) dan pemodelan DAS yaitu AVGWLF 
(Arc View Generalized Watershed Loading Functions). 
Nilai-nilai tersebut kemudian dikelaskan dan diberi skor 
dengan ketentuan kelas Baik=1; Sedang=2 dan 
Buruk=3. Kelas kinerja DAS ditentukan berdasarkan 
jumlah skor empat parameter tersebut. Jumlah skor 4-6 
dimasukkan ke dalam DAS berkinerja Baik, 7-9 
termasuk DAS berkinerja Sedang, dan 10-12 termasuk 
DAS berkinerja Buruk. 
 
Analisis Kinerja Sub-sub DAS Aktual Daerah 
Penelitian 
 
Analisis kinerja sub-sub DAS aktual dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi sejauh mana kinerja masing-
masing sub-sub DAS terhadap upaya konservasi 
sumberdaya air pada kondisi pemanfaatan ruang 
seperti saat ini. Hasilnya selain untuk melihat kondisi 
kinerja terkini, juga digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun dan menentukan sub-sub DAS yang menjadi 
prioritas untuk diarahkan pemanfaatan ruangnya agar 
dapat mendukung pengembangan wilayah yang 
berbasis konservasi sumber daya air. 
 
Analisis Arahan Pemanfaatan Ruang 
 
Metode yang digunakan adalah simulasi dengan 4 
skenario untuk dipilih sebagai pedoman dalam arahan 
pemanfaatan ruang. Empat skenario yang 
dikembangkan dalam simulasi ini, adalah: 
- Skenario Terkini, skenario ini bertujuan untuk 
melihat kinerja sub-DAS yang dipengaruhi peman-
faatan ruang saat ini. 
- Skenario RTRW, skenario ini bertujuan untuk 
mengetahui kinerja sub DAS apabila pemanfatan 
ruang wilayah diterapkan secara penuh berdasarkan 
RTRW Kabupaten/Kota Bogor.  
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Tabel 1.  Kriteria dan Indikator Kinerja DAS. 
Indikator Parameter Standar Keterangan 
1. Jumlah air 
masuk dalam 
tanah 
C : koefisien aliran permukaan   
         Tebal Limpasan 
 C = ---------------------- 
           Tebal Hujan 
C < 0,25 baik 
C= 0,25-0,5 sedang 
C > 0,5 buruk 
 
2. Penutupan oleh 
vegetasi 
IPL : Indeks Penutupan Lahan 
 
               LVP 
IPL = ------------- X 100% 
           Luas DAS 
IPL > 75% ; baik 
IPL = 30-75% ; sedang 





3. Jumlah tanah 
tererosi 
IBE : Indeks Bahaya Erosi 
            Erosi Aktual 
IBE = ----------------------  
                 EDP 
IE < 1 ; baik 







SC : Kadar  Sedimen (dalam mg/l) 
S ≤ 50; baik 
S = 50-400; sedang 
S = > 400; buruk 
PP No 82 Th 
2001 
Sumber: KepMenHut No. 52/Kpts-II/2001. 
 
- Skenario Kemampuan Lahan, skenario ini bertujuan 
untuk melihat kinerja sub DAS apabila pemanfaatan 
ruangnya didasarkan Kemampuan Lahan. 
- Skenario Fungsi Kawasan, skenario ini bertujuan 
untuk melihat kinerja sub DAS bila usaha konservasi 
air dilakukan dengan pemanfaatan ruang yang 
diatur sesuai dengan SK Mentan No. 
837/Kpts/Um/11/1980.  
 
Skenario terbaik apabila sub DAS tersebut di atas 
mempunyai kelas kinerja “Baik” atau keempat 
parameternya mempunyai nilai yang terbaik. Skenario 
terbaik ini dipilih sebagai pedoman dalam arahan 
pemanfaatan ruang di setiap sub-sub DAS. 
 
Metode Penentuan Persepsi Masyarakat Terhadap 
Penggunaan Lahan 
 
Informasi mengenai persepsi dari berbagai elemen 
masyarakat dimaksudkan untuk melihat preferensi 
mereka dalam memanfaatkan lahan di Kawasan 
Penyangga dan Budidaya. Pemeringkatan jenis 
pemanfaatan ruang  menggunakan metode Analytic 
Hierarchy Process (AHP). Dalam menyusun hirarki, 
kriteria yang digunakan mempertimbangkan aspek 
keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan (Yatap, 
2008). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kinerja Sub-sub DAS Saat Ini 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum 
sub DAS Cisadane Hulu mempunyai kinerja Buruk. Dari 
44 sub-sub DAS yang ada di dalamnya terdapat 36 
sub-sub DAS berkinerja Buruk dan sisanya berkinerja 
Sedang. Sub-sub DAS berkinerja Sedang umumnya 
mempunyai IPL tergolong Sedang, koefisien C 
umumnya Baik-Sedang, IBE sebagian besar Buruk, dan 
kadar sedimen umumnya Sedang-Buruk. Sub-sub DAS 
berkinerja Buruk, nilai IPL umumnya Buruk, koefisien C 
sebagian besar Sedang, IBE seluruhnya Buruk dan 
kadar sedimen sebagian besar Buruk. Hasil analisis 
disajikan dalam Tabel 2. 
Sub-sub DAS berkinerja Buruk tersebut merupakan 
daerah yang berpotensi menjadi sumber penyumbang 
aliran permukaan dan kadar sedimen dalam proporsi 
yang tinggi. Sub-sub DAS tersebut tersebar merata di 
seluruh penjuru sub DAS Cisadane Hulu, kecuali di 
bagian tenggara yaitu di Lereng Gunung Pangrango.  
 
Arahan Pemanfaatan Ruang Terbaik Berbasis 
Konservasi Sumberdaya Air 
 
Perbedaan 4 skenario pemanfaatan ruang yang 
diajukan terletak pada komposisi penggunaan 
lahannya. Alasannya, karena penggunaan lahan 
merupakan faktor yang paling dinamis dibanding faktor-
faktor lainnya. Selain skenario berdasarkan kondisi 
aktual, skema alokasi penggunaan lahan pada setiap 
skenario pada dasarnya adalah  meletakkan suatu 
penggunaan lahan sesuai dengan kemampuan 
lahannya. 
Perbandingan luas penggunaan lahan keempat 
skenario disajikan dalam Tabel 3. Skenario Fungsi 
Kawasan menghasilkan penggunaan lahan hutan dan 
sawah irigasi terluas, namun perkebunan campuran 
dan ladang luasnya paling rendah. 
Hasil analisis pemodelan AVGWLF terhadap 
keempat skenario disajikan pada Tabel 4. Keempat 
skenario mempunyai IPL pada kelas yang sama yaitu 
Sedang.  Namun bila dilihat lebih detil terdapat 
perbedaan nilai parameter tersebut, nilai IPL tertinggi 
dimiliki oleh Skenario Fungsi Kawasan dengan nilai 
0,49, yang diikuti oleh Skenario RTRW dan 
Kemampuan Lahan. Nilai ini disebabkan oleh 
penggunaan lahan hutan yang lebih luas dibanding 3 
skenario yang lain. 
Urutan skenario berdasarkan koefisien C dari yang 
paling baik adalah Skenario Fungsi Kawasan (0,191), 
disusul oleh Skenario Kemampuan Lahan (0,193), 
RTRW (0,207). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
luasan area hutan pada setiap skenario, karena pola 
kecenderungan luas area hutan sama dengan nilai 
koefisien C. Tabel 4, menunjukkan bahwa berdasarkan 
kondisi saat ini sub DAS berkinerja Buruk, sehingga 
perlu diperbaiki. 
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Pola urutan yang sama juga terjadi pada nilai 
parameter IBE. Urutan skenario dari yang paling baik 
adalah Skenario Fungsi Kawasan (0,87), diikuti oleh 
Skenario Kemampuan Lahan (0,90) dan RTRW (0,97). 
Perbedaan nilai IBE dipengaruhi oleh besarnya erosi 
aktual. Lahan hutan yang mempunyai nilai C sangat 
rendah (dalam penelitian ini ialah 0,005) dan didukung 
dengan arealnya yang cukup luas sangat berpengaruh 
dalam menekan tingginya erosi tanah. Hal inilah yang 
menyebabkan Skenario Fungsi Kawasan mempunyai 
nilai IBE yang paling baik untuk usaha konservasi 
sumber daya air. 
Skenario Kemampuan Lahan dan Fungsi Kawasan 
menghasilkan kelas kinerja sub DAS pada kelas yang 
sama. Untuk memilih skenario terbaik maka dilakukan 
pembandingan antar nilai tiap parameter. Berdasarkan 
Tabel 4, diketahui bahwa semua nilai parameter pada 
skenario Fungsi Kawasan lebih baik dibandingkan nilai 
parameter Skenario Kemampuan Lahan, sehingga 
skenario Fungsi Kawasan merupakan yang terbaik. 
 
Arahan Pemanfaatan Ruang Terhadap Sub-sub DAS 
 
Hasil skenario terbaik di atas kemudian disimulasi-
kan terhadap setiap sub-sub DAS untuk melihat kinerja 
masing-masing sub-sub DAS tersebut. Hasilnya, 
diperoleh sebanyak 20 sub-sub DAS berkinerja Baik, 24 
sub-sub DAS berkinerja Sedang dan tidak ada sub-sub 
DAS yang berkinerja Buruk. 
Sub-sub DAS yang mengalami peningkatan kinerja 
sebanyak 42 sub-sub DAS, dimana 14 sub-sub DAS 
berkinerja Buruk menjadi Baik. Sub-sub DAS tersebut 
harus menjadi prioritas utama karena kinerjanya saat ini 
Buruk dan berpotensi menjadi Baik. Sub-sub DAS 
tersebut adalah Cikuluwung, Cikaniki4, Cianten1, 
Cikamaung, Cikaniki3, Cisadane3, Citeureup, Citeras, 
Cisarua, Cisadenggirang, Cipalasari, Cijeruk, 
Cipinanggading dan Cipuraseda.  
Sebanyak 22 sub-sub DAS berkinerja Buruk menjadi 
Sedang. Sub-sub DAS tersebut menjadi prioritas kedua 
karena kinerjanya saat ini masih Buruk dan berpotensi 
kinerjanya Sedang. Sub-sub DAS tersebut yaitu Cihani-
wung, Cigamea, Cigenteng, Legokmuncang, Cianten3, 
Cipaku, Cigombong, Cimapag, Ciampea, Cianten2, 
Cikaniki2, Cisaru, Cihideung1, Cijambu, Cihideung2, 
Cikuda, Cikompeni, Ciaruteun, Cinangneng, Cileungsir, 
dan Cihamboro.  Terdapat 6 sub-sub DAS berkinerja 
Sedang menjadi Baik. Sub-sub DAS tersebut menjadi 
prioritas ketiga karena saat ini kinerjanya sudah 
tergolong Sedang. Sub-sub DAS tersebut yaitu: 
Cijawung, Cikaniki1, Cinagara, Cisadane1, Cikereteg 
dan Cimande. 
 
Analisis Arahan Pemanfaatan Ruang terhadap Pola 
Ruang/RTRW 
 
Analisis ini dimaksudkan untuk mengevaluasi  pola 
pemanfaatan ruang dalam RTRW di daerah penelitian. 
Arahan pemanfaatan ruang tersebut diperoleh dengan 
menumpangsusunkan antara peta pola ruang RTRW 
dan peta Fungsi Kawasan. Hasil analisis luas arahan 
kawasan disajikan pada Tabel 5. 
Hasilnya menunjukkan perlunya penambahan luas 
arahan Kawasan Fungsi Lindung di Sub DAS Cisadane 
Hulu sebesar 4.845 ha dibanding Kawasan Lindung 
RTRW. Arahan pemanfaatan ruang kawasan juga 
merekomendasikan adanya kawasan penyangga. 
Kawasan penyangga pada arahan pemanfaatan ruang 
mampu menambah  luas kawasan untuk hutan produksi 
sebesar 20.280 ha serta mempertahankan perkebunan 
campuran seluas 4.100 ha. Konsekuensinya, arahan 
pemanfaatan ruang merekomendasikan pengurangan 
kawasan budidaya RTRW sebesar 29.225 ha. 
 





Hasil analisis prioritas penggunaan lahan menurut 
preferensi responden di Sub DAS Cisadane Hulu 
menempatkan Kebun Campuran sebagai prioritas 
pertama dengan skor 0,274. Umumnya responden 
beralasan bahwa penggunaan lahan kebun campuran 
meningkatkan fungsi konservasi sumberdaya air, juga 
dapat memberikan efek ekonomi yang cukup tinggi. 
Sawah mempunyai preferensi tertinggi kedua dengan 
skor 0,236. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
mempunyai harapan yang tinggi dari kawasan 
penyangga untuk meningkatkan perekonomiannya.  
Penggunaan lahan hutan, meskipun memberikan 
nilai konservasi yang tinggi terhadap lingkungan tetapi 
masyarakat kurang dapat mengambil keuntungan dari 
sisi ekonomi, sehingga berada pada prioritas ketiga 
dengan skor 0,227. Penggunaan lahan ladang menjadi 
prioritas terakhir dengan skor 0,197. Hal ini disebabkan 
karena persepsi responden yang menyatakan bahwa 
ladang menghasilkan aliran permukaan dan erosi yang 
paling tinggi, sehingga tidak sesuai jika diterapkan di 




Sawah merupakan penggunaan lahan prioritas 
pertama menurut responden dengan skor 0,247. 
Menurut mereka penggunaan lahan sawah memberikan 
nilai ekonomi dan sosial yang tinggi di kawasan 
budidaya. Penggunaan lahan kebun campuran menjadi 
prioritas kedua dengan skor 0,244. Kebun campuran 
mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi, disamping 
juga bernilai sosial dan ekologi meskipun dalam 
kualitas yang semakin menurun.  
Penggunaan lahan yang mempunyai nilai preferensi 
urutan ketiga adalah ladang dengan skor 0,226. 
Menurut responden, hasil-hasil tanaman ladang 
harganya fluktuatif, tenaga kerja yang diserap relatif 
rendah dan menghasilkan erosi yang cukup tinggi. 
Penggunaan lahan hutan di kawasan budidaya 
mempunyai nilai preferensi paling rendah dengan nilai 
0,205. Menurut responden, penggunaan lahan hutan 
kurang memberikan kontribusi dalam perekonomian 
masyarakat apalagi dalam jangka pendek, masyarakat 
pada umumnya tidak mempunyai kemampuan/teknik 
untuk mengelola hutan, disamping itu juga tenaga kerja 
yang diserap tidak banyak. 
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Tabel 2.  Rekapitulasi hasil perhitungan nilai IPL, koefisien C, IBE, kadar sedimendan kinerja 44 sub-sub DAS Aktual. 
Kinerja DAS 
Jumlah Sub-sub DAS 
IPL Koef C IBE Kadar Sedimen 
Baik Sedang Buruk Baik Sedang Buruk Baik Sedang Buruk Baik Sedang Buruk 









12 24 4 32 




Sumber: hasil analisis. 
 
Tabel 3.  Perbandingan Luas Alokasi Pemanfaatan Ruang 4 Skenario. 











Hutan 15,635 25,991 27,805 39,675 
Ladang 6,694 204 9,494  - 
Lahan Terbuka 165 - -  - 
Padang Rumput 249 249 249 249 
Perkebunan Campuran 10,880 12,613 8,475 5,580 
Perkebunan Kelapa Sawit 164 164 164 164 
Perkebunan Teh 1,462 1,462 1,462 1,462 
Permukiman Jarang 9,938 16,877 9,938 10,142 
Permukiman Padat 1,239 2,561 1,239 1,239 
Sawah 23,463 25,641 25,936 26,251 
Semak/Belukar 14,873   -   - 
Tubuh Air 717 717 717 717 
Jumlah 85,479 86,479 85,479 85,479 
Sumber: hasil analisis. 
 
 
Tabel 4.  Perbandingan parameter-parameter kinerja DAS 4 skenario. 
Skenario IPL Skor Koef C Skor IBE Skor Sedimen (mg/l) Skor Jml Skor Kinerja 
Kondisi Aktual 0,33 2 0,277 2 5,22 3 653,21 3 10 Buruk 
RTRW 0,46 2 0,207 1 0,97 1 562,03 3 7 Sedang 
Kemampuan Lahan 0,44 2 0,193 1 0,90 1 377,61 2 6 Baik 
Fungsi Kawasan 0,49 2 0,191 1 0,87 1 375,03 2 6 Baik 
Sumber: hasil analisis. 
 
 
Tabel 5.  Luas arahan pemanfaatan ruang kawasan terhadap pola ruang RTRW.








Kawasan Lindung 26.539  31.384 4.845 
Hutan Lindung 26.539  31.384 4.845  
Kawasan Penyangga 957           25.337 
 
Hutan Produksi 957           21.237 20.280 
Perkebunan Campuran - 4.100 -4.100 
Kawasan Budidaya 57.983  28.758 
-
29.225 
Tanaman Tahunan 10.907  5.007 -5.900                    
Pertanian Lahan Basah 18.649  20.488 1.839 
Pertanian Lahan Kering 1.138  - -1.138 
Permukiman  24.467 2.546 
-
21.921 
Kawasan Perkebunan  2.086  - 
      -
2.086 
Kawasan Industri 19  -  -19 
Sungai/Danau 717  717 0                         
Jumlah 85.479  85.479 0 
Sumber: hasil analisis 






Strategi Optimalisasi Arahan Pemanfaatan Ruang 
 
Terdapat ketidaksesuaian antara arahan 
pemanfaatan ruang dengan preferensi masyarakat. 
Hal ini menjadi kendala terhadap penerapan arahan 
pemanfaatan ruang di lapangan. Ketidaksesuaian atas 
kedua hal tersebut, yaitu: 
1. Pada Kawasan Penyangga, lahan terbuka, 
semak/belukar, ladang diarahkan menjadi hutan, 
sedangkan masyarakat menginginkan perkebunan 
campuran. 
2. Pada Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan, lahan 
terbuka, semak/belukar, ladang diarahkan menjadi 
perkebunan campuran, sedangkan masyarakat 
menginginkan sawah. 
Kendala tersebut perlu diantisipasi agar arahan 
pemanfaatan ruang berjalan baik. Oleh sebab itu 
arahan pemanfaatan ruang optimal perlu didukung 
dengan beberapa strategi agar tujuannya dapat 
terwujud, yaitu :  
1. Penetapan status kawasan. Penetapan status ini 
penting dilakukan agar terdapat kejelasan dari 
aspek hukum.  
2. Sosialisasi pemanfaatan ruang berbasis konservasi 
sumberdaya air. Sosialisasi mengenai pemanfaatan 
ruang berbasis konservasi sumberdaya air  
bertujuan untuk memberikan penyadaran pada 
masyarakat, pengkapasitasan masyarakat dan 
akhirnya pemberdayaan masyarakat. 
3. Pengendalian pemanfaatan ruang melalui 
instrumen-instrumennya. Pengendalian pemanfaat-
an ruang dapat mencegah konversi lahan ke 
bentuk lahan lainnya yang tidak sesuai dengan 
fungsi kawasannya dan mengembalikan 





Di kawasan Sub DAS Cisadane Hulu, saat ini, 
terdapat 36 sub-sub DAS saat ini mempunyai kinerja 
Buruk dan 8 sub-sub DAS mempunyai kinerja 
Sedang. 
Skenario Fungsi Kawasan merupakan skenario 
yang terbaik dalam upaya konservasi sumber daya air 
dibanding skenario Terkini, RTRW dan Kemampuan 
Lahan.  
Jika skenario Fungsi Kawasan diterapkan maka, 
sub-sub DAS yang mengalami peningkatan kinerja 
sebanyak 42 sub-sub DAS, dimana 14 sub-sub DAS 
berkinerja Buruk menjadi Baik, harus menjadi prioritas 
utama. Sebanyak 22 sub-sub DAS berkinerja Buruk 
menjadi Sedang, sehingga merupakan sub-sub DAS 
prioritas kedua. Terdapat 6 sub-sub DAS berkinerja 
Sedang menjadi Baik, menjadi prioritas ketiga. 
Rangking nilai preferensi masyarakat terhadap 
penggunaan lahan pada Kawasan Penyangga di Sub 
DAS Cisadane Hulu berturut-turut dari tinggi ke 
rendah adalah kebun campuran, sawah, hutan dan 
ladang, sedangkan pada kawasan budidaya adalah 
sawah, kebun campuran, ladang dan hutan. 
Arahan pemanfaatan ruang berbasis konservasi 
sumber daya air perlu didukung dengan strategi 




ID Nama DAS ID Nama DAS ID Nama DAS  ID Nama DAS 
1 Ci Sadane3 12 Ci Sadeng Girang 23 Ci Paku  34 Ci Kuda 
2 Ci Kaniki4 13 Leuwilisung 24 Ci Kereteg  35 Ci Leungsir 
3 Ci Kaniki3 14 Ci Haniwung 25 Ci Mande  36 Ci Gombong 
4 Ci Teras 15 Ci Anten3 26 Ci Sadane1  37 Ci Gamea 
5 Ci Jambu 16 Ci Kompeni 27 Ci Nagara  38 Ci Kuluwung 
6 Ci Saru 17 Ci Aruteun 28 Legokmuncang  39 Ci Anten2 
7 Ci Kamaung 18 Ci Ampea 29 Ci Pinanggading  40 Ci Anten1 
8 Ci Jawung 19 Ci Nangneng 30 Ci Jeruk  41 Ci Puraseda 
9 Ci Kaniki2 20 Ci Hideung1 31 Ci Palasari  42 Ci Teureup 
10 Ci Hamboro 21 Ci Apus 32 Ci Genteng  43 Ci Kaniki1 
11 Ci Mapag 22 Ci Sadane2 33 Ci Hideung2  44 Ci Sarua 
 
Gambar 1.  Peta kinerja DAS (a) sebelum dan (b) sesudah diterapkan skenario Fungsi Kawasan. 
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kawasan, sosialisasi pemanfaatan ruang berbasis 
konservasi sumber daya air dan pengendalian 
pemanfaatan ruang yang semakin ketat. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
masukan dalam arahan pemanfaatan ruang ke depan 
dan masukan dalam revisi RTRW daerah yang 
bersangkutan. 
Perlu dukungan dari seluruh pemangku 
kepentingan terkait yang secara konsisten untuk 
memperbaiki kondisi Sub DAS Cisadane Hulu, karena 
sebagian besar sub-sub DAS di daerah ini merupakan 
sumber aliran permukaan dan sedimen pada tingkat 
sedang hingga tinggi. 
Perlu dilakukan analisis lebih detil mengenai aspek 
fisik, ekonomi dan sosial di daerah penelitian dalam 
prioritas pemilihan penggunaan lahan. Hal ini 
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